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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan krim ekstrak bawang putih 

(Allium sativum L.) yang dibuat dengan berbagai konsentrasi emulgator 

memenuhi uji sifat fisik, dan krim yang mempunyai sifat fisik terbaik adalah krim 

F3 dengan emulgator twen 80 10% dan span 80 1%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disimpulkan saran yaitu : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan kombinasi 

emulagator yang lain. 

Kedua, perlu dilakukan uji antibakteri terhadap krim ekstrak bawang putih 

(Allium sativum L.). 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman bawang putih (Allium sativum L.) 
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Lampiran 2. Foto tanaman bawang putih (Allium sativum L.) 

 

Gambar 1. Foto tanaman bawang putih (Allium sativum L.) 

Gambar 2. Foto bawang putih         Gambar 3. Foto serbuk bawang putih 
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Lampiran 3. Gambar alat dan hasil krim 

  

Gambar 4. Alat moisture balance  Gambar 5. Alat uji daya sebar 

 

 

Gambar 6. Alat uji viskositas 
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Gambar 7. Ekstrak bawang putih Gambar 8. Krim ekstrak bawang putih 

 

  

Gambar 9. Uji tipe krim F1   Gambar 10.  Uji tipe krim F2 

 

  

Gambar 11. Uji tipe krim F3            Gambar 12. Uji kandungan ekstrak 
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Lampiran 4. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

bawang putih 

Serbuk bawang putih diperoleh dari bawang putih dengan bobot basah 2900 gram, 

setelah dikeringkan mempunyai bobot 1325 gram, rendemen yang didapat sebesar 

: 

Perhitungan : 

Prosentase bobot kering =   

Porosentase =   = 45,69 % 

 

Lampiran 5. Perhitungan hasil penetapan kadar air bawang putih (Allium 

sativum L.) 

No. Bobot awal (g) Bobot bahan (g) Prosentase (%) 

1. 2,00 1,89 6,5% 

2. 2,00 1,88 6,0% 

3. 2,00 1,88 6,0% 

 Prosentase kadar air =  = 6,17% 

 

Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak bawang putih 

Rendemen =   

     =   = 60,098 % 

Rendemen ekstrak bawang putih adalah 60,098% 
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Lampiran 7. Data viskositas 

Replikasi F1 F2 F3 

1 240 210 190 

2 210 220 200 

3 210 210 180 

Rata - rata 220 206,66 190 

 

Lampiran 8. Data daya sebar 

   Luas penyebaran (cm) 

Formula Replikasi Beban 

(gram) 

1 2 3 4 

F1 1 49,1077 1,1 1,3 1,3 1,2 

  99,1077 1,3 1,5 1,5 1,4 

  149,1077 1,4 1,6 1,8 1,8 

  199,1077 1,5 1,7 1,9 2 

  249,1077 1,7 1,8 2 2,1 

 2 49,1077 1,2 1,3 1,4 1,3 

  99,1077 1,4 1,5 1,6 1,6 

  149,1077 1,5 1,7 1,7 1,8 

  199,1077 1,7 1,8 1,8 1,9 

  249,1077 1,8 1,8 2 2 

 3 49,1077 1,1 1,4 1,4 1,3 

  99,1077 1,3 1,6 1,6 1,6 

  149,1077 1,5 1,7 1,8 1,8 

  199,1077 1,6 1,8 1,9 1,9 

  249,1077 1,7 1,8 2 2,1 

F2 1 49,1077 1,5 1,7 1,7 1,8 

  99,1077 1,6 1,8 1,9 2 

  149,1077 1,8 2 2 2,1 

  199,1077 2 2,1 2,3 2,3 

  249,1077 2,1 2,3 2,4 2,5 

 2 49,1077 1,4 1,6 1,7 1,8 

  99,1077 1,5 1,7 1,8 2,1 

  149,1077 1,7 1,9 1,9 2,2 

  199,1077 2 2,1 2,1 2,5 

  249,1077 2,2 2,2 2,3 2,5 

 3 49,1077 1,5 1,6 1,7 1,9 

  99,1077 1,7 1,8 1,9 2,1 

  149,1077 2 2 2,1 2,3 

  199,1077 2,1 2,2 2,2 2,5 

  249,1077 2,3 2,3 2,4 2,6 
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F3 1 49,1077 1,8 2 2,1 1,9 

  99,1077 2 2,4 2,4 2,2 

  149,1077 2,3 2,3 2,5 2,6 

  199,1077 2,5 2,4 2,7 2,8 

  249,1077 2,9 2,7 2,9 3 

 2 49,1077 1,9 2 1,9 2 

  99,1077 2,4 2,4 2,1 2,2 

  149,1077 2,5 2,6 2,4 2,5 

  199,1077 2,9 2,7 2,7 2,8 

  249,1077 3 2,9 3 3 

 3 49,1077 2 1,9 1,8 1,9 

  99,1077 2,3 2,1 2,3 2,3 

  149,1077 2,6 2,7 2,5 2,5 

  199,1077 2,7 2,9 2,7 2,8 

  249,1077 2,9 3,1 2,9 3,1 
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